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Babak 3: Lukis, sajak dan berita. Sejak di Cicadas, Jeihan bertetangga dan berteman dekat dengan Bambang Bujono yang tertarik pada seni rupa dan sastra. Bambang Bujono kemudian menjadi wartawan dan penulis seni senior dan berperan dalam  karir seni Jeihan


Babak 2: Lukis dan Puisi - Puisi Mbeling dan pertemanannya dengan Remy Silado sejak tahun 1970an selama tinggal di Cicadas. Keduanya sama-sama menyukai lukisan dan sajak. Remy kemudian bekerja sebagai redaktur majalah kontroversial di masa itu.


Babak 1: Lukis dan Puisi Jeihan belajar lukis di Himpunan Budaya Surakarta dan Seni Rupa ITB, namun bakat bidang seni muncul sejak di SMA Negeri III Surakarta. Disini, ia bersahabat dengan Sapardi  Djoko Damono. 
Jeihan memimpin majalah dinding di SMA dan kerap menerbitkan sajak Sapardi. Sajak menjadi bagian penting dalam proses kreatif Jeihan


     Jeihan: Pameran Hari-hari di Cicadas


Lukis dan Sajak


Lukis dan Puisi Mbeling


sebelum Cicadas 


Lukis, puisi dan berita


saat di Cicadas dan setelah Cicadas


saat di Cicadas dan setelah Cicadas


COPY Program Publik BERJUMPA DENGAN JEIHAN


Selasa, 5 April 2019 | pk. 16.00 – 18.00
GRATIS dengan tiket pameran atau RSVP anggota MACAN Society



Selain dikenal dengan lukisan yang menampilkan "mata yang dihitamkan", perupa senior Jeihan adalah bagian dari lingkaran pujangga di Cicadas. Mari bergabung dalam diskusi sang perupa dengan teman-temannya: Remy Sylado (sastrawan), Sapardi Djoko Damono (sastrawan) dan Bambang Bujono (jurnalis senior) dalam obrolan sore seputar pameran Hari-hari di Cicadas, seni dan puisi.
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